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Berkaitan dengan hukum mengucapkan shalawat ketika seseorang menddengar nama
:’Rasululla saw disebut atau ayat shalawat dibacakan, maka berikut jawaban marja

Seluruh marja agung taklid pada Taudhi al-Masâil mereka menghukumi mustahab (dianjurkan)
menyampaikan shalawat tatkala mendengar nama Rasulullah Saw dan hukum ini juga berlaku

.untuk shalat

Imam Khomeini Ra berkata, “Kapan saja seseorang mendengarkan atau menyebutkan nama
penuh berkah Rasulullah Saw seperti Muhammad dan Ahmad atau gelar dan julukannya

seperti Musthafa dan Abul Qasim, kendati dalam kondisi shalat, maka hukumnya mustahab
[mengirimkan shalawat(kepadanya).”[1

Ayatullah Makarim Syirazi berkata, “Shalawat ke atas Rasulullah Saw dan keluarganya setelah
shalat atau dalam keadaan shalat demikian juga pada kondisi-kondisi lainnya adalah termasuk

amalan-amalan mustahab yang sangat dianjurkan (muakkad). Kapan saja seseorang
mendengarkan nama penuh berkah (mubârak) Baginda Rasulullah Saw baik itu Muhammad
atau Ahmad dan demikian juga julukan dan gelar Rasulullah Saw seperti Musthafa dan Abul

Qasim maka mustahab baginya menyampaikan shalawat meski ia sedang mengerjakan
[shalat.”[2

Harap diperhatikan bahwa tuturan-tuturan fukaha (juris) agung yang menjelaskan secara
mutlak (bilamana seseorang mendengarkan nama penuh berkah Rasulullah…) maka dapat

disimpulkan bahwa apabila nama Baginda Rasulullah Saw diulang atau ayat shalawat diulang
maka mustahab juga hukumnya mengulang dzikir shalawat. Namun jelas bahwa mengulang
shalawat hukumnya mustahab sepanjang tidak mengeluarkan seseorang dari bentuk shalat.

Terkait dengan ayat shalawat Imam Ali As bersabda, “Tatkala (kalian) membaca ayat
“InnaLlâha wa malaikatahu yushallûna ‘ala al-nabi..” (Seseungguhnya Allah dan para
malaikatnya bershalawat kepada Nabi) maka banyak-banyaklah bershalawat kepada

[] [Rasulullah Saw baik dalam keadaan shalat atau di luar shalat.”[3
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